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Abstract : Kebutuhan pendidikan saat ini dituntut untuk menyesuaikan kebutuhan
global. Sistem pendidikan harus mampu mengikuti permintaan pasar. Hal ini berdampak
pada pergeseran ideologi pendidikan, termasuk wacana didalamnya. Penelitian ini
bertujuan untuk Eflembongkar wacana entrepreneurship school di The Naff Elementary
School Kediri, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan hermeneutic. Penelitian ini menggunakan teori analisis wacana Michel
Foucault. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa wacana entrepreneurship school
berdampak pada sistem pendidikan dengan ideologi kapitalisme dibelakangnya.
Pendekatan pembelajaran dengan metode CTL atau Contextual Teaching and Learning
menjadi salah satu bentuk revitalisasi pendidikan berbasis wacana entrepreneurship

school.

Kata kunci : Pendidikan, Ideology Pendidikan , Enterpreneurship School

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakakan salah
satu usaha manusia dalam membantu
anak didikya kedalam peradaban secara
manusiawi yang lebih baik  (Sujana
2019). Melalui pendidikan tingkat
rasionalitas ~ manusia  juga  akan
berkembang. Di negara Indonesia ini
sendiri, pendidikan juga digunakan
sebagai pengembangan watak, sekaligus
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
mengembangkan keimanan, dan
ketagwaan terhadap Tuhan Maha Esa,
seperti dalam hal sikap, akhlak yang
mulia, hingga pembentukan tanggung
jawab(Iswantiningtyas and Wulansari
2019).

Dengan memperoleh pendidikan
manusia juga mampu mendapatkan
sebuah status pada kehidupan sosial,
kesejahteraan hidup dan juga tingkat
intelekual yang lebih tinggi dibanding

makhluk lain. Oleh sebab itulah seiring
perkembangan zaman kebutuhan
pendidikan semakin meningkat di
seluruh dunia. Perkembangan
pendidikan yang dijadikan kebutuhan
manusia, memunculkan beberapa
paradigma yang ada di masyarakat
setempat mengenai tujuan dari sebuah
pendidikan. Paradigma diartikan sebagai
suatu gambaran yang diambil dari pokok
pokok pembahasan dalam suatu ilmu
pengetahuan (Rosyad and Maarif 2020).

Negara indonesia ini sendiri,
tentuny{j pendidikan juga memiliki
tujuan yang tertuang dalam Undang
Undang No 20 tahun 2003, yang
berisikan bahwa pendidikan digerakan
dari tindakan manusia untuk
mengaktualisasikan  potensi  individu
guna mewujudkan idealitas manusia
(Sujana 2019). Oleh sebab itulah, di era
saat ini banyak pendidikan yang lebih
menekankan pada aspek  praktik




dibandingkan hanya sebuah pembelaran
teori saja. Hal tersebut terbukti dengan
adanya pendidikan kewirausahaan yang
sudah diterapkan ketika anak memasuki
jenjang sekolah dasar, yang tentunya
akan berdampak positif terhadap proses
pembentukan  jiwa  kewirausahaan
(Khairani, Ridha, and Amni 2020).

Fenomena inilah yang akan dikaji
dalam penelitian ini yang memfokuskan
pada sebuah analisis wacana mengenai
pendidikan pada sekolah dasar yang ada
di Kediri, Jawa Timur dengan memberi
label Entrepreneurship School. Peneliti
mengkaji dan menganalisis pada sekolah
tersebut. Hal ini disebabkan karena
sekolah tersebut merupakan sekolah
baru yang ada di Kediri, Jawa Timur.
Sedangkan sekolah tersebut menerapkan
beberapa promosi yang menarik para
investor untuk memiliki saham dan
bergabung pada lembaga pendidikan
dengan mitra The Naff Elementary
School. Pada promosi tersebut juga
ditemukan beberapa tulisan mengenai
jaminan investasi yang paling bagus
adalah investasi berupa pendidikan
(Naft 2015).

Dengan demikian penelitian ini
diharapkan mampu membongkar
analisis  wacana  mengenai label
entrepreneurship  school di sekolah
tersebut. Selain itu penelitian ini
digunakan untuk menggali informasi
mengenai gambaran sistem pendidikan
yang diberikan sekolah tersebut karena
sekolah  tersebut memberi label
entrepreneurship  school sejak  anak
mulai menginjak jenjang sekolah dasar
melalui sebuah wacana sesuai dengan
gambaran Foucault. Menurut Foucault,
wacana adalah sebuah aturan, dimana
didalamnya  terdapat  praktik dan
menghasilkan pernyataan sesuai dengan
rentan historis (Ariandy 2019).

Dengan begitu penelitian ini
diharapkan mampu memberikan hasil
berupa  wacana  mengenai label
entrepreneurship school pada sekolah
tersebut yang dijadikan sebagai ideologi

yang diberikan untuk melatih
kewirausahaan siswa sejak dini melalui
sistem  pembelajamya, atau hanya
sebagai lembaga komersial yang dapat
diperjual belikan oleh para pemilik
modal melalui sebuah promosi.

Teori yang dipakai  untuk
menggambarkan  dan  menganalisis
fenomena ini yaitu menggunakan teori
Michel Foucault mengenai analisis
wacana. Menurut Foucault bahasa
dijadikan sebagai sistem pemikiran
dalam suatu tatanan wacana, oleh sebab
itulah post-struktualisme oleh Foucault
ini dijuluki sebagai suatu teori wacana
(Jones, PIP.2009:202). Pengertian
wacana menurut Foucault adalah cara
untuk memahami dunia secara nyata.
Wacana dijadikan jalan bagi kita untuk
menjelaskan suatu realitas yang ada.
sechingga wacana merupakan faktor
terpenting untuk membentuk suatu
kuasa wacana. Wacana bukanlah suatu
hal yang tunggal melainkan beragam
yaitu plural dan multivikal. Dalam hal
ini, Foucault menjelaskan bahwa dalam
membentuk  suatu  wacana, maka
terdapat banyak perspektif, perbedaan
kepentingan, dan kuasa di dalamnya
(Yusuf Lubis 2016)

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
hermeneutic. Proses pengumpulan data
menggunakan studi literature yang
diambil melalui jumal, buku, dan
website. Dalam mencaraiata tersebut,
penulis mengumpulkan data melalui 2
sumber yaitu data primer dan data
sekunder. Media sosial melalui profil
website sekolah yang menjadi data
primer yaitu berupa wacana tulisan yang
menyatakan children bussines class dan
juga  sistem  pembelajaran  yang
diterapkan di sekolah tersebut,
sedangkan data sekunder dari penelitian
ini yaitu melalui artikel, dan jurnal
sebagai pelengkap informasi yang
berkaitan dengan sistem pembelajaran di
sekolah tersebut dan analisis wacana




kritis. Dalam mengolah data penelitian
ini terdapat beberapa tahapan yang
dilalui yaitu sebagai berikut.

a. Memisahkan data primer
dan  sekunder secara
sistematis

b. Menginterpretasikan
makna secara detail dan
mendalam

c. Menganalisis data yang
sudah diinterpretasikan

d. Membuat laporan
penelitian  dari  hasil
analisis  yang  sudah
@lakukan

e. Penarikan kesimpulan.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis wacana
Michel Foucault. Foucauldian lebih
mengarahkan pada sebuah praktik
pendidikan sebagai kritikan (Ball 2019)
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Wacana  Michel
Foucault

Wacana entrepreeurship school
berdampak pada sistem pendidikan yang
diterapkan di The Naff Elementary
School di Kediri, Jawa Timur. Lase
(2019) dalam risetnya menyatakan
bahwa  pendidikan di era 4.0
diselenggarakan guna  memecahkan
permasalahan sosial dengan berbagai
inovasi baru sebagai bentuk kontribusi
manusia modern. Inovasi tersebutlah
yang saat ini menjadi wacana pada
lembaga The Naff Elementary School
dengan memberi labeling
Enterpreneurship school pada lembaga
tersebut. Menurut Foucault wacana
pengetahuan merupakan faktor penting
dalam dalam membentuk kuasa wacana.
Wacana pengetahuan tersebut tidak
pernah netral, karena terdapat beberapa
ideologi dan kepentingan didalamnya
(Foucault 2017). The Natf Elementary
School menjadikan wacana
Entrepreneurship sebagai  bentuk
revitalisasi pendidikan.

B. Pendidikan di Era Global

Penelitian ~ mengenai sistem
pendidikan telah menemukan beberapa
fakta bahwa, ketika abad ke-21 terdapat
beberapa issue yang menyinggung
revitalisasi pendidikan di semua jalur.
Hal inilah yang menyebabkan adanya
demokratisasi  dalam  mengenyam
pendidikan guna mendapatkan kualitas
sumber daya manusia yang berkualitas
melalui beberapa jenis, jalur, dan juga
jenjang dalam pendidikan (Rosyad and
Maarit 2020) hal inilah, yang kemudian
memberikan gambaran baru mengenai
pendidikan di era global saat ini yang
sangat bermacam macam, selain itu juga
menimbulkan  beberapa fenomena,
karena pendidikan hanya diukur melalui
kecanggihan teknologi dengan
mengesampingkan kecerdasan humanis.
Sehingga,  menimbulkan  beberapa
dampak pada individu vyang telah
menjalani proses pendidikan untuk
berorientasi pada materil (Dewi 2019).
Oleh sebab itu, untuk mengatasi
permasalahan sosial yang saat ini terjadi
di  masyarakat mengenai  esensi
pendidikan maka, banyak pihak yang
berupaya membentuk lembaga
pendidikan dengan kualitas yang bagus.
Dengan mengenyam pendidikan yang
berkualitas, maka seseorang dapat
berkontribusi guna membangun
daerahnya masing masing (Muhid, Oka,
and Putra 2021)

Sistem pendidikan juga harus
disertai dengan fungsi yang baik bagi
siswanya guna mengembangkan
ketrampilan sekaligus mempersiapkan
potensi dari diri siswa dalam berkarier
(Dewi 2019). Namun, realitanya sistem
pendidikan yang berjalan hingga saat ini
masih dinilai belum mampu membangun
tujuan asli pendidikan untuk penerapan
akhlak karakter, dan juga ketrampilan
melalui kewirausahaan (Kamilah and
Trihantoyo 2019). Oleh karena itulah,
Lembaga  pendidikan  The  Naff
Elementary School hadir di tengah
masyarakat kota Kediri, Jawa Timur
yang membutuhkan pendidikan dengan




nuasa internasional dengan  basic
entrepreneurship  school. Lembaga
pendidikan ini baru didirikan sehingga
masih membutuhkan beberapa branding
termasuk dalam kegiatan pemasarannya.
Kegiatan pemasaran tersebut dapat
dilakukan  melalui  promosi  dan
komunikasi. Promosi dapat diartikan
sebagai strategi dalam  pemasaran
mengenai produk maupun lembaga yang
ditawarkan (Mukmin 2020).

Menurut  penelitian, saat ini
promosi melalui media sosial seperti
viral marketing dapat mempengaruhi
keputusan seseorang untuk membeli,
atau memakai jasa tersebut. Berdasarkan
hasil penelitian dari APJIII, internet
dapat dijadikan sebagai peluang besar
untuk sarana pemasaran (Triana and
Fachrury 2019). Seperti halnya pada
pendirian lembaga pendidikan The Naff
yang menerapkan promosi dengan
menawarkan berbagai mitra untuk
bekerjasama bersama lembaga tersebut.
berikut beberapa mitra yang
bekerjasama dengan lembaga The Naff
yaitu dengan PT. Telkom, Pertamina,PT.
Indalex, PT. Praxair, dan BRI ( Bank
Rakyat Indonesia )

Dengan adanya kerjasama
bersama mitra mitra tersebutlah, maka
dapat menjadikan kemudahan untuk
suatu lembaga dalam berkomunikasi dan
promosi secara  efektif.  Proses
komunikasi dan  promosi  yang
diterapkan pada lembaga tersebut dapat
menggiring  perspektif = masyarakat
mengenai penilaian lembaga pendidikan
tersebut dari berbagai segi. Selain itu,
pengelolaan komunikasi dan promosi
dapat dijalankan melalui semua pihak di
lembaga tersebut (Yani 2018). Selain
komunikasi dan  promosi, untuk
menggiring masyarakat sebagai upaya
penilaian sekolah yang berkualitas maka
lembaga The Naff juga menerapkan
beberapa inovasi yang berbeda dari
sekolah lain.

Inovasi tersebutlah yang dijadikan
acuan untuk mengembangkan kualitas

pendidikan. Pendidikan yang
berkualitas harus mampu berkaca
melalui evaluasi kebijakan yang lama.
Seperti halnya, di negara Indonesia yang
membutuhkan kebijakan baru bagi
peserta didiknya guna mendorong
terciptanya sumber daya manusia yang
berkualitas melalui ketrampilan
kewiraushaan. Sehingga, ketrampilan
kewiraushaan tersebut dimaksudkan
untuk mencapai perkembangan dan
pertumbuhan ekonomi supaya stabil di
masa mendatang
(Handrimurtjahjo,2013). Dengan begitu,
lembaga The Naff mengusung label
Enterpreneurship School pada jenjang
sekolah dasar.

B. Sistem Pendidikan di
Lembaga The Naff

Adanya fenomena tersebutlah
yang saat ini dikaji penulis untuk
meneliti sebuah lembaga pendidikan
yang baru didirikan di wilayah kota
Kediri, Jawa Timur yaitu The Naff
Elementary School. Permasalahan yang
dikaji oleh penulis berkaitan dengan
adanya  promosi pihak  lembaga
pendidikan tersebut yang berkaitan
dengan label entrepreneurship school .
Sekolah tersebut menerapkan beberapa
promosi yang menarik para investor
untuk memiliki saham dan bergabung
pada lembaga pendidikan dengan mitra
The Naff Elementary School. Pada
promosi tersebut juga ditemukan
beberapa tulisan mengenai jaminan
investasi yang paling bagus adalah
investasi berupa pendidikan (Naft 2015).

Penulis tertarik akan hal tersebut
karena, dengan begitu penulis mampu
membongkar analisis wacana mengenai
label entrepreneurship school di sekolah
tersebut. Selain itu penelitian ini
digunakan untuk menggali informasi
mengenai gambaran sistem pendidikan
yang diberikan sekolah tersebut karena
sekolah  tersebut memberi label
entrepreneurship  school sejak anak
mulai menginjak jenjang sekolah dasar.
Sehingga, penelitian ini diharapkan




memberikan  hasil berupa analisis
wacana apakah label tersebut dijadikan
sebagai ideologi yang diberikan untuk
melatih kewirausahaan siswa sejak dini
melalui  sistem pembelajarnya atau
hanya sebagai lembaga komersial yang
dapat diperjual belikan oleh para pemilik
modal melalui sebuah promosi yang
sudah diterapkan pada beberapa pihak.
Selain hal tersebut, peneliti juga mampu
mengetahui konsep pembelajaran yang
diberikan oleh sekolah tersebut, karena
sckolah tersebut telah menggunakan
konsep pembelajaran modern dan
menjadi salah satu sekolah swasta yang
diminati masyarakat.

Hasil dari penelitian
memunculkan beberapa wacana yang
telah diterapkan melalui promosi dan
juga label vang diangkat pada sekolah
tersebut. Berangkat melalui wacana,
dapat ditemukan beberapa informasi
yang diambil dari sekolah tersebut yaitu
berupa ideologi sistem pendidikan yang
dihasilkan dari sekolah tersebut. Sekolah
tersebut menerapkan sistem pendidikan
dengan konsep modern diantaranya
yaitu basic entrepreneurship melalui
sejumlah muatan pelajaran didalamnya.
Menilik dari inovasi pembelajaran
internasional, yang ditunjukan pada
civitas akademik dan juga para
pendidiknya,  kebijakan mengenai
kewirausahaan perlu dirancang guna
menumbuhkan  jiwa kewirausahaan,
karena dengan begitu akan berdampak
pada kesejahteraan masyarakat sekitar
(Fellnhofer 2019).

C. Konsep Pembelajaran BCCT
(beyond center&circle time)
dan CTL (Contextual
Teaching and Learning)

Mengutip dari laman (Naff 2015).
Sekolah tersebut menerapkan konsep
unggulan dengan pendekatan BCCT dan
CTL . Sistem pendekatan BCCT ini
sendiri singkatan dari beyond
centerdcircle time. Yang dimaksud
dengan BCCT adalah metode
pembelajaran  dengan  sentra  dan

lingkaran atau biasa disebut dengan
“SELI”. Metode pembelajaran ini
merupakan salah satu inovasi dari
metode pembelajaran sebelumnya yaitu
metode Montessori yang dikembangkan
melalui sistem  creative  center.
Sebenarnya metode pembelajaran ini
diterapkan untuk anak usia dini atau
TK sedangkan pada sekolah dasamya
menerapkan  pendektan CTL  atau
Contextual Teaching and Learning.
Menurut Syaiful Sagala,2008
menycbutkan  baffih  pembelajaran
dengan pendekatan CTL atau Contextual
Teaching and Learning adalah konsep
belajariflengan mengaitkan pada realita
atau dunia nyata termasuk dalam
implementasi kehidupan sehari hari
peserta didiknya (Supiah and Riau
2015). Pendektan ini tidak jauh beda
dengan pendektan BCCT wyang juga
menghadirkan praktik dunia nyata dalam
suatu ruangan pembelajaran, sehingga
siswa dapat mudah untuk
mengaplikasikan ilmunya di kehidupan
sehari-hari (Iswantiningtyas and
Wulansari 2019).

Adapun karakteristik dari
pembelajaran dengan pendekatan ini
yaitu timbul kerjasama antar teman,
siswa diharapkan lebih aktif
dibandingkan  dengan  guru, guru
memberikan inovasi berupa ke kreatifan,
pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan tidak menekan siswa. Dengan
adanya inovasi pendekatan tersebutb
dalam sebuah pembelajaran diharapkan
dapat membekali siswa  melalui
sejumlah pengetahuan dan ketrampilan
untuk memecahkan persoalan dalam
dunia nyata (Anisaunnafi’ah 2015).
Mengutip dari laman (Naff 2015),
pemberian makna  entrepreneurship
school pada label tersebut mencangkup
sistem  pengajaran yang  diberikan
sekolah  tersebut dengan  metode
pembelajaran yang sudah diterapkan
melalui pendekatan CTL dengan 5
strategi. 5 strategi yang diterapkan
dalam pendekatan oembelajaran CTL
yaitu melihat sesuai keadaan nyata,
pengalaman, pengaplikasian, kerjasama,




dan juga menyalurkan apa yang telah
didapatkannya (Hasnidar and Elihami
2019). Dengan begitu, adanya label
enterprenurship school pada sekolah
tersebut didukung dengan

pengaplikasian pembelajaran
ketrampilan didalamnya.
D. Wacana Entrepreneurship
School

Pemberian label entrepreneurship
pada sekolah ini juga menekankan pada
sistem pembelajarannya dan diharapkan
anak kelak mampu mempraktikanya
berdasarkan apa yang telah diperoleh
sejak dini. Sistem pembelajaran tersebut,
tentunya tidak lepas dari evaluasi
pembelajaran internasional sebelumnya .
mengutip dari program pendidikan
meksiko, program pendidikan
kewirausahaan tersebut digunakan untuk
promosi di tingkat sekolah dasar. Hal
tersebut berimplikasi terhadap
pembentukan perusahaan kecil ketika
tahun 2014 silam (Carcamo-Solis et al.
2017). Sehingga sistem pembelajaran
dengan metode tersebut dapat dicontoh
oleh lembaga yang ingin
menerapkannya.

Sekolah ini  juga berupaya
melakukan branding dengan sistem
promosi yang menarik para investor
untuk menanamkan modal berupa saham
pendidikan di sekolah tersebut terbukti
dengan adanya promosi yang dikutip
melalui (Naff 2015) , pada pihak sekolah
dengan dalih bahwa berinvestasi berupa
pendidikan tidak pemah mengalami
kerugian, karena bagaimanapun
pendidikan selalu dibutuhkan bagi
masyarakat luas. promosi tersebut
disebabkan karena lembaga sekolah
tersebut dinyatakan masih baru dan
memerlukan marketing yang bagus
dalam pemasaran supaya lebih banyak
yang berminat. Faktor yang
melatarbelakangi dalam menawarkan
bisnis tersebut yaitu karena
penyelenggaraan  sekolah  bernuansa
internasional menjadi kebutuhan
masyarakat saat ini, layanan pendidikan

yang kreatif dan berkualitas menjadi
keinginan masyarakat, dan melalui
bisnis pendidikan inilah kedua belah
pihak sama sama diuntungkan (Naff
2015)

Di era reformasi saat ini, semua
orang berhak atas kebebasan termasuk
dalam mengembangkan pendidikan.
Sehingga memunculkan berbagai
inovasi  inovasi pendidikan  yang
memiliki tujuan berbeda beda (Hidayat
2017). Dengan begitu, pemberian
wacana entrepreneurship school bukan
dimaksudkan untuk memberikan nama
bahwa sekolah tersebut hanya sekedar
dijadikan jual beli berupa investasi
saham, melainkan sebuah wacana baru
untuk membentuk pendidikan yang lebih
berkualitas yang diharapkan mampu
menghasilkan sumber daya manusia
yang lebih baik untuk indonesia melalui
muatan mata pelajaran kewirausahaan
dan beberapa sistem pendukung dalam
pembelajaran tersebut dengan konsep
modern dan melalui metode BCCT dan
CTL di sekolah. Menurut Nastiti,
JRostiani.&Indarti, 2010 pelatihan yang
dapat menjadikan inkubasi
kewirausahaan salah satunya adalah
institusi pendidikan (Rembulan 2017).

Wacana entrepreneurship school
pada sekolah tingkat dasar memang
sangat dibutuhkan dan wacana tersebut
juga merupakan salah satu inovasi,
karena minimnya sekolah dengan basic
Entrepreneurship School pada jenjang
sekolah dasar di kediri, Jawa Timur.
Dengan pemberian lebel
Enterpreneurship School pada jenjang
sekolah dasar, maka lembaga pendidikan
mampu menerapkan berbagai strategi
guna mewujudkan ideologi yang akan
dituju  ketika anak sudah lulus.
Begitupula dengan guru yang
menyiapkan lebih dini mengenai strategi
untuk menanamkan nilai kewirausahaan
(Rachmadyanti and Wicaksono 2017).
Hasil dari wacana ini juga diperjelas
melalui sejumlah tesis yang menyatakan
bahwa di The Naff Elementary School
memiliki ideologi dalam mendidik




peserta didiknya dengan
berkarakter kreatif.islami, dan memiliki
jiwa  wirausaha atau entrepreneur
melalui muatan pembelajaran
didalamnya (Kasus et al. 2015).

KESIMPULAN

Wacana entrepreneurship
@hool berdampak pada sistem
pendidikan yang diterapkan di The
Naff Elementary School di Kediri,
Jawa Timur. Sistem pendidikan
tersebut merupakan bentuk
revitalisasi pendidikan di era global,
salah  satunya  yaitu = metode
pemb@hjaran dengan pendekatan
CTL atau Contextual Teaching and
Learning. Pendekatan CTL atan
Contextual Teaching and Learning
adalah  konsep belajar d@lgan
mengaitkan pada realita atau dunia
nyata termasuk dalam implementasi
kehidupan  sehari hari peserta
didiknya. Pendektan ini tidak jauh
beda dengan pendektan BCCT yang
juga menghadirkan praktik dunia
nyata  dalam  suatu  ruangan
pembelajaran. Dengan pemberian
lebel Enterpreneurship School pada
jenjang sekolah dasar, maka lembaga
pendidikan mampu menerapkan
berbagai strategi guna mewujudkan
ideologi yang akan dituju ketika anak
sudah lulus. Begitupula dengan guru
yang  menyiapkan lebih  dini
mengenai strategi untuk
menanamkan nilai kewirausahaan
pada anak.
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